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ABSTRAK

Sistem pentanahan merupakan komponen penting dalam suatu sistem tenaga listrik,
yang mana sistem pentanahan berfungsi sebagai sistem proteksi untuk membuang
arus berlebih ketika terjadi gangguan. Dalam beberapa kasus seperti gardu mobile,
Diesel Generator mobile, dan proyek lain yang berkaitan dengan listrik arus kuat
membutuhkan sistem pentanahan. Tidak efisien untuk menghabiskan tenaga,
waktu, dan uang untuk membuat sistem pentanahan yang baik namun hanya
digunakan sementara saja. Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan dua
kelompok elektroda pentanahan yang dirancang agar dapat ditanam dan dilepas
dengan mudah. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa elektroda pipa galvanis
bata ringan dapat memberikan pengaruh penurunan pada resistansi sistem
pentanahan hingga 11,836%. Sedangkan elektroda pipa galvanis zat aditif dapat
memberikan penurunan resistansi sistem pentanahan hingga 62,075%. Berdasarkan
perbandingan dari kedua elektroda tersebut, elektroda pipa galvanis bata ringan

dapat menurunkan resistansi pada sistem pentanahan, namun belum signifikan.

Kata Kunci — Elektroda Pipa Galvanis; Bata Ringan; Zat Aditif; Sistem

Pentanahan



ABSTRACT

Grounding system is an important component in an electric power system, where
the grounding system functions as a protection system to get rid of excess current
when interference occurs. In some cases such as mobile substations, Mobile Diesel
Generators, and other projects related to strong current electricity require grounding
systems. Inefficient to spend energy, time and money to make a good grounding
system but only used temporarily. This research was carried out by comparing the
two groups of earth electrodes which were designed to be easily planted and
removed. The results of this study prove that lightweight galvanized brick
electrodes can have a reduced effect on earth system resistance up to 11.836%.
While the additive galvanized pipe electrode can provide a reduction in the
resistance of the earth system up to 62.075%. Based on the comparison of the two
electrodes, the light brick galvanized pipe electrode can reduce resistance in the

earth system, but it is not yet significant.

Keywords — Galvanized Pipe Electrodes; Lightweight Brick; Additives Grounding
System
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Untuk menyampaikan listrik dari pembangkit hingga ke pemakai,
Perusahaan Listrik Negara (PLN) harus membuat suatu sistem transmisi tenaga
listrik dan juga sistem distribusi tenaga listrik. Suatu sistem tenaga listrik
membutuhkan banyak sekali komponen untuk menyampaikan listrik dari
pembangkit hingga ke konsumen. Sistem pentanahan (Grounding) adalah elemen
penting dalam suatu sistem tenaga listrik, dimana sistem pentanahan berfungsi
sebagai sistem proteksi guna menghilangkan beda potensial dengan cara
melepaskan arus berlebih yang terjadi ketika ada gangguan dan juga ketika sistem

tersambar petir melalui elektroda khusus yang ditanamkan ke tanah [1].

Sistem pentanahan memiliki standar spesifikasi yang harus dipenuhi.
International Electrotechnical Commission (IEC) merupakan pedoman
Internasional yang digunakan dalam merancang suatu sistem pentanahan, dan untuk
di Indonesia, standar tersebut diatur dalam Persyaratan Umum Instalasi Listrik
(PUIL). Berdasarkan Persyaratan Umum Instalasi Listrik 2011 (PUIL 2011) ada
beberapa material yang dapat digunakan sebagai elektroda pentanahan, antaralain
adalah baja yang dipendam dalam beton, baja galvanis celup panas, baja berlapis

tembaga, baja tahan karat, dan tembaga [2].

Kualitas suatu sistem pentanahan bergantung pada resistansi sistem
pentanahan tersebut. Semakin kecil tahanan suatu sistem pentanahan maka akan
semakin baik sistem pentanahan tersebut untuk membuang arus berlebih yang
disebabkan oleh gangguan maupun petir [3]. Banyak cara yang dapat dilakukan
untuk menurunkan resistansi sistem pentanahan, beberapa diantaranya adalah
dengan menambahkan zat aditif pada sistem pentanahan [4], dan menggunakan

Chem-Rod (Chemical Rod), chem-rod merupakan salah satu alternatif elektroda



pentanahan yang diciptakan untuk mendapatkan resistansi pentanahan yang kecil
dengan menggunakan elektroda yang lebih sedikit.

Sahala et al [5] dalam penelitiannya menjelaskan bahwa dengan
menambahkan bentonite dan garam pada elektroda pentanahan akan menurunkan
resistansi pentanahan hingga 76%. Setiawan et al [6] dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa dengan menambahkan arang dan garam pada elektroda
pentanahan dapat menurunkan resistansi pentanahan hingga 68.5%. Dapat
disimpulkan bahwa dengan menambahkan garam, bentonite, dan arang dapat

mempengaruhi nilai resistansi pentanahan suatu sistem pentanahan.

1.2 Perumusan Masalah

Tidak mudah untuk mendapatkan nilai resistansi pentanahan yang kecil,
namun dalam beberapa kasus seperti gardu mobile, Diesel Generator mobile, dan
proyek-proyek yang berkaitan dengan listrik arus kuat membutuhkan sistem
pentanahan. Tidak efisien untuk menghabiskan tenaga, waktu, dan uang untuk
menciptakan sistem pentanahan yang baik namun hanya digunakan dalam jangka
waktu yang pendek. Dengan mempertimbangkan hal-hal tersebut maka dilakukan
penelitian pengembangan sistem pentanahan yang bisa dibawa kemana-mana

dengan pemasangan yang mudah, dan juga mudah dilepas.

Beberapa perusahaan besar telah menciptakan alternatif elektroda
pentanahan portabel diantaranya adalah elektroda Chemical Rod. Namun harga
yang diberikan untuk elektroda Chemical Rod ini relatif tinggi karena bahan yang
digunakan dalam pembuatannya adalah tembaga dengan harga pasaran
Internasional, sehingga tidak cost-efficient. Besi galvanis celup panas merupakan
suatu material logam yang tahan terhadap karat yang dapat ditemukan di pasar
lokal. Selain harganya lebih murah jika dibandingkan dengan tembaga, besi
galvanis juga memenuhi kriteria bahan yang dapat digunakan untuk elektroda

pentanahan.



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini antaralain :

1.

Untuk mengamati kesesuaian baja galvanis menjadi alternatif untuk

menggantikan tembaga sebagai material elektroda pentanahan portabel.

Untuk mengembangkan suatu elektroda pentanahan portabel menggunakan
material lokal, dengan harga yang efektif.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Beberapa batasan yang dilakukan guna membuat penelitian ini lebih terarah dan

efektif:
1.

Penelitian dilakukan di tanah lapang daerah Fakultas Teknik, Universitas

Sriwijaya, Indralaya.

Elektroda yang digunakan dalam penelitian ini merupakan elektroda pipa

berbahan besi galvanis.

Penelitian dilakukan dengan mengembangkan sistem pentanahan portabel
menggunakan konsep elektroda yang dibungkus menggunakan zat aditif
(bentonite, arang, dan garam) yang dikeraskan.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan 2 kelompok elektroda, yang

masing-masing kelompok terdiri dari 4 elektroda.

Pengukuran resistansi pentanahan dilakukan setiap satu hari dalam satu

minggu, selama 3 bulan.

1.5 Hipotesis

Hasil studi literatur dari beberapa referensi, antaralain berdasarkan

Persyaratan Umum Instalasi Listrik 2011 [2] didapatkan bahwa baja galvanis yang

dipendam dalam beton dapat digunakan sebagai elektroda sistem pentanahan,

berdasarkan Hunggurami et al [7] dapat dilihat bahwa dalam pembuatan bata



ringan, kita dapat mengganti agregat halus yang digunakan dengan bahan lain, tidak
harus menggunakan pasir. serta dari tinjauan literatur [5] [6] didapatkan bahwa
dengan menambahkan zat aditif (arang, bentonite, dan garam) dapat menurunkan

nilai tahanan pentanahan suatu sistem pentanahan dengan signifikan.

Dari teori hasil studi literatur tersebut, maka dapat disimpulkan sementara,
pada penelitian ini akan diperoleh penurunan resistansi sistem pentanahan yang
signifikan dengan menggunakan elektroda pipa berbahan besi galvanis terpendam
dalam bata ringan yang terbuat dari zat aditif berupa arang, bentonite, dan garam
jika dibandingkan dengan menggunakan elektroda pentanahan konvensional.

1.6 Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini, dibahas mengenai pendahuluan berupa latar

belakang, rumusan masalah, tujuan, serta lingkupan penelitian.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini dibahas dasar-dasar teori yang bersangkutan dengan

sistem pentanahan, dan korosi.

BAB |1l METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini dibahas mengenai metode-metode yang akan

digunakan dalam penelitian ini.

BAB IV HASIL PENDAHULUAN
Pada bab ini, dibahas mengenai hasil serta analisa dari penelitian

ini.
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